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MOTTO

العالم كبیر وان كان حدث والجاھل وان كان شیخا: فعي رحمھ الله شاالقال امام 

ولیس أخوعلم كمن ھو جاھل# تعلم فلیس المرء یولد عالما ولیس 

Artinya: Serkata imam syafi’i orang yang berilmu itu besar meskipun umurnya
muda sedangkan orang yang bodoh itu kecil meskipun umurnya tua.

Belajar karna tidak ada seseorang dilahirkan dalam keadaan berilmu dan tidaklah
sama orang yang berilmu dengan orang yang bodoh. (Imam Syafi’i)
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Dihadapi Oleh Pondok Pesantren Al Muthmainnah dalam Membentuk Karakter
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Punti Village, Soromandi District, Bima Regency". Department of Islamic
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This study aims to describe how the role of Al-Muthmainnah Islamic
boarding school in shaping Islamic Islamic character in Punti Village, Soromandi
District, Bima Regency, and the obstacles faced by Al Muthmainnah Islamic
Boarding School in Forming Islamic Islamic Characters in Punti Village,
Soromandi District, Bima Regency. This research is a qualitative research by
taking the object of research at the Al-Muthmainnah Islamic Boarding School,
Punti Village, Soromandi District, Bima Regency. Intake was done by interview,
interview and documentation. While the data sources are the leaders of the Al-
Muthmainnah Islamic Boarding School, and the teachers at the Al-Muthmainnah
Islamic Boarding School. Data analysis using the stages: data reduction, data
presentation, and withdrawal. So that in-depth results are obtained regarding the
Role of the Al-Muthmainnah Islamic Boarding School and the Constraints Faced
by the Al-Muthmainnah Islamic Boarding School in Forming Islamic Characters
of Santri. From the results of the research, it can be seen that the role of Al-
Muthmainnah Islamic Boarding School in Forming Islamic Characters to Islamic
Students is quite significant, including having a vision and mission that is capable
of creating Islamic ones, and the ustadz who teach at Al-Muthmainnah Islamic
Boarding School have a religious understanding that true, and has a solid
program of activities, so that the students have a lot of knowledge and give birth
to Islamic characters. While the obstacles faced by the Al Muthmainnah Islamic
boarding school in shaping Islamic Islamic character are: Problems from the
family environment (parents) that are not optimal, problems that have occurred
from previous schools (previous education) and problems from the community
environment (association).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalahkegiatanmembimbing secara sadar oleh pendidik

terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik untuk

mewujudkankepribadian yang utama.Sehingga pendidikan dipandang sebagai

salah satu aspek yang memiliki peranan pentingdalam mewujudkan generasi

muda agar memiliki kepribadian yang utama.1

Pendidikan juga diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan untuk

menciptakankondisi belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.2Kata“pendidikan”

dalam bahasa Arabnya dikenal dengan sebutan “tarbiyah”, dengan kata kerja

“rabba”.Sedangkan “pendidikan Islam” dalam bahasa arabnya adalah

“tarbiyah islamiyah”. Kata kerja rabba (mendidik) sudah di gunakan pada

zaman nabi muhammad SAW.3Pendidikan Islam adalah menanamkan karakter

yang mulia di dalam jiwa anak pada masa pertumbuhannya dan dibumbuhi

dengan sentuhan nasihat Agama, sehingga karakter muliaitu meresap dalam

1Abu Ahmadi dkk., Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003). hlm. 10
2Tirtarahardja, Umar dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,

2005), hlm. 40-41
3Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), hlm. 25.
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jiwanya kemudian berdampak pada pribadi yang religius dan berkarakter

mulia.4

Karakter disamakan dengan khuluq (bentuk tunggal dari akhlaq)

akhlak yaitu kondisi batiniyahdalam dan lahiriah (luar) manusia.Kata akhlak

berasal dari kata khalaqa ( ََخَلق) yang berarti perangai, tabiat, adat istiadat.

Menurut pendekatan etimologi kata akhlaq berasal dari basaha arab yang

bentuk mufradnya adalah khuluqun ( ٌُخُلق) yang menurut logat diartikan budi

pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.5

Karakter atau akhlak yang mulia merupakan salah satu dari tujuan

diselenggarakannya pendidikan Islam, karena banyak komponen yang

terkandung di dalamnya. Akhlak mulia adalah perilaku manusia yang sesuai

dengan tuntunan Al Qur`an dan hadist yaitu adab sopan santun yang

dicontohkan oleh Baginda Nabi Muhammad SAW.6 Untuk membentuk akhlak

yang mulia pada seseorang tidak semudah dengan mengatakan ini yang benar

dan itu yang salah, akan tetapi pembentukan karakter atau akhlak yang baik

perlu adanya tempat atua lingkungan yang memungkinkan terbentuknya

karakter yang baik seperti sokolah Islam misalnya madrasah atau Pesantren.

Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai ciri

khas tersendiri dan berbeda dengan pendidikan lainnya.Pendidikan pesantren

berkonsentrasi terhadap pembentukan karakter atau akhlak dengan

menggunakanpendidikan Islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan

4Ibid.,26
5Ramayulis, "Ilmu Pendidikan Islam", (Jakarta : Kalam Mulia Group,2012), Hal. 510
6 Abdul Majid dan Dia Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam ( Bandung : PT.

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 10
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pendidikan lainnya yang serupa.7Selain itu, Pesantren adalah benteng moral

dan Aqidah masyarakat tidak tergantikan.Pesantren merupakan tempat yang

sangat tepat untuk membentuk karakter seseorang sehingga pada zaman

sekarang pesantren berkembang sengat pesat dan jumlahnya sangat banyak,

baik itu di perkotaan maupun di berbagai pelosok desa.Salah satunya adalah

pondok pesantren Al-Muthma`innah yang terdapat di Desa Punti Kecamatan

Soromandi Kabupaten Bima.

Pondok Pesantren Al-Muthma`innah merupakan salah satu lembaga

pendidikana Islam yang bertujuan mendidik peserta didik atau santri untuk

menjadi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki

kecerdasan keterampilan, dan sehat lahir batin, mendidik peserta didik yang

memiliki karakter Islamiyah, melahirkan kader-kader ulama dan Mubaligh

yang berjiwa ikhlas, tabah dan teguh menjalankan Syari`at Islam secara utuh

serta cinta pada tamah air. Untuk merealisasikan hal tersebut Pondok

Pesantren Al-Muthma`innah mendidik peserta didik yang di kenal dengan

istilah Santri.8

Santri adalah seseorang yang bermukim di Pondok Pesantren untuk

menimba ilmu-ilmu Agama dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku di

Pesantren.9 Dengan keberadaan santri di Pondok Pesantren akan sangat mudah

menjadikan mereka sebagai manusia yang memiliki karakter Isalamiyah,

7 Departeman Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pondodk
Pesantren Dan Madrasah Diniyah,( Jakarta : 2003), hlm. 1

8 Wawancara dengan salah satu Pembina Pondok yaitu ustardz nurul hidayah, S.Ag 15
oktober 2020

9Bambang Pranomo, Paradigma Baru Dalam Kajian Islam Jawa (Pustaka Alvabet: 2009)
Hlm. 299
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karena di dalam Pesantren, santri terikat dengan peraturan-peraturan yang

mendukung mereka untuk memperoleh didikan yang islami, sehingga

terbentuklah karakter mereka menjadi karate yang Islamiyah.

Selain dibentuk karakternya,para santri dikader juga untuk menjadi

pribadi yang mandiri, dituntut juga untuk belajar memiliki sikap sosial yang

dengannya akan memperbanyak ikatan ukhawah antara santri. Oleh karena itu

salah satu jalan terbaik untuk membentuk santri yang berkarakter Islamiyah

adalah dengan cara dibina dalam pesantren.

Menurut salah seorang Pembina pesantren dalam hal ini Ustadz Nurul

Hidayah mengatakan: dalam mencetak generasi yang memiliki karakter

Isalamiyah ada saja tantangan serta kesulitan-kesulitan ketika menghadapi

santri dikarenakan berbagai macam faktor yang melatar belakangi kondisi

santri sebelum masuk pesantren.10

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertatik

melakukan penelitian dengan judul “Peran Pondok Pesantren Al

Muthma`innah Dalam Membentuk Karakter Santri YangIslami Di Desa

Punti Kecematan Soromandi Kabupaten Bima.

B. Rumusan Masalah

1. BagaimanaPeran Pondok Pesantren Al-Muthmainnah dalam Membentuk

Karakter Santri Yang Islamiyah di Desa Punti Kecamatan Soromandi

Kabupaten Bima?

10 Wawancara bebas terpimpin dengan Pembina PonPes Al Mitma`innah 15 oktober 2020
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2. Apa Kendala Yang Dihadapi Oleh Pondok Pesantren Al Muthmainnah

dalam Membentuk Karakter Santri Yang Islamiyah di Desa Punti

Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti pada penelitian ini

adalah untuk :

1. Menghetahui Peran Pondok Pesantren Al-Muthma`innah dalam

Membentuk Karakter Santri Yang Islami di Desa Punti Kecamatan

Soromandi Kabupaten Bima.

2. Mengetahui Kendala Yang Dihadapi Oleh Pondok Pesantren Al

Muthma`innah dalam Membentuk Karakter Santri Yang Islami di Desa

Punti Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna dan memberikan bermanfaat

sebagai:

1. Secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan

tambahanpengetahuan bagi dunia pendidikan Islam tentang Peran Pondok

Pesantren Al-Muthma`innah dalam Membentuk Karakter Santri Yang

Islami

2. Manfaat praktis dapat memberikan gambaran yang jelas tentang Peran

Pondok Pesantren Al-Muthma`innah dalam Membentuk Karakter Santri

Yang Islami
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3. Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi pedoman bagi para Pembina

pesantren tentang Peran Pondok Pesantren Al-Muthma`innah dalam

Membentuk Karakter Santri Yang Islami.

E. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian

Agar peneiltian ini tetap focus pada masalah-masalah yang

dipertanyakan, sehingga tidak bisa, maka penulis perlu memberikan batasan-

batasan atas judul yang akan dibahas :

1. Ruang Lingkup Penelitian :

a. Peran Ponpes Al Muthma`innah dalam membentuk karakter Islami

santri

Peran Ponpes yang dimaksud adalah keterlibatan pengurus

Pesantren dan Pembina dalam membimbing Santri serta berbagai

kegiatan yang mendukung berlangsungnya pendidikan dalam

mencetak santri berkarakter atau akhlak islami.

b. Kendala yang dihadapi Pesantren dalam membentk karakter atau

akhlak islami santri

Kendala-kendala yang dimaksud adalah segala bentuk

penyebab yang membuat akhlak santri sulit dibentuk yang disebabkan

oleh lingkungan keluarga, sekolah sebelumnya, dan lingkungan

masyarakat.
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F. Sistem Penulisan

Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, sistematika penulisannya

sebagai berikut:

Halaman Judul, Halaman sampul, pernyataanpersetujuan dandaftar isi.

BAB I yang terdiri dari: Pendahuluan, Latar belakang masalah,

Manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II yang terdiri dari tinjauan pustaka kajian teori yang meliputi

pengertian peran, pengertian pondok pesantren, pengertian pembentukan

karakter santri Islamiyah.

BAB III yang terdiri dari metode penelitian, jenis penelitian, kehadiran

peneliti, lokasi penelitian sumber data,Tehknik pengumpulan data,dan Teknik

Analisis Data.

BAB IV yang terdiri dari: Hasil Penelitian Dan Pembahasan, gambaran

umum lokasi penelitian,Peran Pondok Pesantren Al Muthma`innah Dalam

Membentuk Karakter Santri YangIslami Di Desa Punti Kecematan Soromandi

Kabupaten Bima dan Kendala Yang Dihadapi Ponpes Al-Muthma`Innah

Dalam Membentuk Karakter Islami Santri.

BAB V yang terdiri dari: kesimpulan dan saran.

Daftar Pustaka.
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BAB II

TIJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. PengertianPeran

Peranadalahperangkattingkahyangdiharapkandimilikioleh

orangyang berkedudukandimasyarakatdanharus dilaksanakan11.Peranan

(Role) merupakan aspek dinamiskedudukan (status), apabila seseorang

melaksanakan hak dankewajibannyasesuai sengan kedudukannya, dia

menjalankan suatu peranan.12Peran tidak dapat

dipisahkandenganstatus(kedudukan),walaupunkeduanyaberbeda,

akantetapisaling berhubunganeratantarasatudenganyang lainnya,

karenayang satutergantung padayang laindansebaliknya.Peran diibaratkan

sepertiduasisimata uangyangberbedaakantetapi kelekatannya

sangatterasasekali.Seseorang dikatakanberperanatau

memilikiperanankarenadia(orang tersebut)mempunyaistatusdidalam

masyarakat,walaupunkedudukanituberbedaantarasatuorang dengan orang

lain,akantetapimasing-masing dirinyaberperansesuaidengan statusnya.

Diketahuibahwaperanadalahharapan-harapanorang lainpada

umumnyatentangperilaku-

perilakuyangpantasyangseyogyanyaditentukanolehseseorangyangmempun

yaiperantertentu.Berdasarkanpenjelasantersebut,terlihatsuatugambaranbah

wayangdimaksud denganperanadalahkewajiban-kewajibandankeharusan-

11DepartemenPendidikandanKebudayaan,KamusBesarBahasaIndonesia,(Jakarta:
BalaiPustaka,1998),h. 667.

12SoerjonoSoekanto,SosiologiSuatuPengantar,(Jakarta:RajawaliPress,2009),h.212
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keharusan yangdilakukanolehseseorangkarenakedudukannyadidalamstatus

tertentudidalamsuatumasyarakatataulingkungandimana diaberada,

apabilaindividumenempatikedudukantertentu(peran)maka iaakan

merasabahwasetiapkedudukanyangiatempatiitumenimbulkan harapan

tertentu dari orang-orangdisekitarnya(peranan).

2. PondokPesantren

a. PengertianPondokPesantren

Pesantrenmerupakansebuahlembaga pendidikandenganbentuk

khassebagaitempatdimana prosespengembangankeilmuan,moraldan

keterampialanpara santrimenjaditujuanutamanya13.Istilah Pondok

Pesantrenmerupakangabungandari2(dua)katayang memiliksatuarti,

yaitudarikata “Pondok” dan“Pesantren”.Pondokbisadiartikansebagai

tempattinggalyangbiasanyaterbuatdaribambu,sedangkanPesantren bisa

diartikan sebagai sekolahIslamyangmemilikiasrama atau pondok.

Pesantrendenganawalan“pe” danakhiran“an”sehingga menjadi

pe-santri-anyang berartitempattinggalsantri.Kata“santri”berasaldari

kataShastriyang menurutbahasaIndiaberartiorangyang tahubuku-buku

suciagamaHinduatausarjanaahlikitabagamaHindu14.Pesantren

sebagailembagapendidikandanpengajaranagamaumumnyadengancaran

onklasikaldimanaseorangkyaiatauustadzmengajarkanilmuagamaIslamk

epadasantri-santriberdasarkankitab-kitabyang ditulisdalam

13Abdurrahman   Mas’ud, Intelektual   Pesantren dan   Perhelatan
AgamadanTradisi,(Yogyakarta:Lkis,2004)h. 17

14Ibid.,18
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bahasaArabolehulama-ulamaabadpertengahan,danparasantri

umumnyatinggal diasrama pesantren tersebut.15

Pesantren merupakansuatu lembaga pendidikan agama Islam

tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan system kompleks

asrama dimana santri menerima pendidikan agama melalui sistem

pengajian atau madrasah yang sepenuhnya dibawah kedaulatan

leardersip seseorang atau beberapa orang kyai yang bersifat karismatik

serta independen dalam segala hal. Demi kewajiban untuk menuntut

ilmu santri menyesuikan diri terhadap segala aktivitas, budaya dan

kebiasaan yang ada di pesantren sebagaimana penyesuain diri menurut

Syamsul Yusuf diartikan sebagai suatu proses yang melibatkan respon-

respon mental dan perbuatan individu dalam rangka memenuhi

berbagai kebutuhannya, serta mengatasi ketegangan, frustasi dan

konflik dengan memperhatikan norma-norma linkungan tempat dia

hidup.16

Berdasarkanbeberapapengertiantersebutdiatasdapatdipahamiba

hwapesantrenadalahlembagapendidikanIslamyang mempelajari,

memahami, menghayatidan mengamalkanajaranIslam dengan memberi

penekananpada pentingnya moralitas keagamaandanmenjadipedoman

perilakusehari-hari.

b. TujuanPendiddikan Pesanteren

15BabunSuharto,DariPesantrenuntukUmatReinventingEksistansiPesantrendiEra
Globalisasi,(Surabaya:Imtiyaz,2011)h.10

16Abdul,Mujib.Ilmu Pendidikan Islam.(Jakarta: Kencana Penada Media,2006).hal 234-
235
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2) Menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman

dan bertaqwa kepada Tuhan

3) Berakhlak mulia

4) Bermanfaat bagi masyarakat atau berhikmat kepada masyarakat

dengan jalan menjadi abdi masyarakat mampu berdiri sendiri,

5) Bebas dan teguh dalam kepribadian,

6) Menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat

Islam di tengah-tengah masyarakat

7) Mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian

Indonesia.17

c. Ciri-Ciri Pesantren Bedasarkan Pendidikan Islam Di Dalamnya

1) Adanya hubungan akrab antar santri dengan kyainya.

2) Adanya kepatuhan santri kepada kyai.

3) Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam

lingkungan pesantren.

4) Kemandirian sangat terasa di pesantren.

5) Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai

pergaulan di pesantren.

6) Disiplin sangat dianjurkan.

7) Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia. Hal ini sebagai akibat

kebiasaan puasa sunat, zikir, dan i’tikaf, shalat tahajud dan lain-

lain.

17Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo. Manajemen Pondok Pesantren. (Jakarta:
DivaPustaka, 2003).h 92-93
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8) Pemberian ijazah, yaitu pencantuman nama dalam satu daftar rantai

pengalihan pengetahuan yang diberikan kepada santri-santri yang

berprestasi.18

d. Unsur-Unsur Pesantren

1) Pondok

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama

pendidikan Islam di mana santrinya tinggal bersama dan belajar

dibawah bimbingan seorang kyai.Pondok menjadi tempat tinggal

santri merupakan elemen paling penting dari pesantren, tapi juga

penopang utama bagi pesantren untuk terus berkembang.

2) Masjid

Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dari

pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk

mendidik para santri, terutama dalam praktik sembahyang, khutbah

dan pengajaran kitab klasik. Seorang kyai yang ingin

mengembangkan sebuah pesantren pertama-tama akan mendirikan

masjid di sekitar rumah dan mengajar murid-muridnya di masjid

tersebut.

3) Pengajaran Kitab Islam

Klasik Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasik

terutama karangan ulama yang menganut faham Syafi’i, merupakan

18Ibid, hlm. 93-94
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satu-satunya pengaaran formal yang diberikan dalam lingkungn

pesantren.Tujuannya adalah mendidik calon-calon ulama dengan

mencari pengalaman peraaan keagamaan.Dari Pesantren untuk

Umat Reinventing Eksistansi Pesantren di Era Globalisasi.

4) Santri

Terdapat dua jenis santri yang mendiami suatu pondok

pesantren, pertama santri mukim, yaitu murud-murid yang berasal

dari daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok pesantren,

kedua santri mukim, murid-murid yang berasal dari desa di sekitar

pesantren, bisanya tidak menetap dalam pesantren, untuk mengikuti

pelajaran di pesantren mereka nglaju dari rumahnya sendiri.

5) Guru atau Ustadz, atau Kyai

Guru atau Ustadz, atau Kyai merupakan elemen paling

esensial dari suatu pesantren, sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan

pesantren semata-mata bergantung pada kemampuan pribadi kyai.19

3. PengertianMembentuk Karakter Atau Akhlak Islami

Akhlak Islami merupakan sistemmoral/akhlak yangberdasarkan

islam, yakni bertitik tolak dari akidah yang diwahyukan Allah pada

nabi/Rasul-Nya yang kemudian agar disampaikan kepada umatnya.

Sumber pokok dari akhlak islam adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits

yangmerupakan sumber utama dari agama islam itu sendiri. Dinyatakan

dalam sebuah hadits Nabi:

19 Zamarkasyi Dhofier, Tradisi Pesantren Study Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengeai Masa Depan Indonesia,(Jakarta: LP3ES, 2011) hlm. 79
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تَـركَْتُ فِيْكُمْ امَْرَيْنِ لَنْ تَضِلُّوْا : عَنْ انََسِ بْنِ مالَِكٍ قاَلَ النَّبىُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
كْتُمْ ِِمَا كِتَابَ االلهِ وَسُنَّةَ وَرَسُوْلهِِ ماَ تمَسََّ 

Artinya: Dari Anas Bin Malik berkata: Bersabda Nabi Saw: Telah
kutinggalkan atas kamu sekalian dua perkara, yang apabila kamu
berpegang kepada keduanya, maka tidak akan tersesat, yaitu Kitab Allah
dan Sunah Rasul-Nya”.

Dalam islam, budi pekerti merupakan refleksi iman dari seseorang

sebagai contoh(suri tauladan) yang pas dan benar ialah Rasullah Saw.

Beliau memiliki akhlak yang sangat mulia, agung dan teguh.Sehingga

tidak mustahil kalau Allah memilih beliau sebagai pemimpin umat

manusia. Akhlak di dalam ajaran islam sangat rinci,sistematis dan

beralasan realitas. Akhlakjuga banyak dibicarakan tentang

konsekuensibagi manusia yang tidak berpegang pada “akhlak islam”.

“Akhlakislam” bersifat mengarahkan, membimbing, mendorong,

membangun peradaban manusia dan mengobati bagi penyakit social dari

jiwa dan mental.Tujuan berakhlak yang baik adalah untuk mendapatkan

kedamaian serta kebahagiann di dunia dan akhirat.20

4. Pendidikan Islam

a. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.Sehingga pendidikan

dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok

dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian yang

20 M. Zein Yusuf, Akhlak-Tasawuf, (Semarang:Al-Husna)hal.56
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utama.Dalam Islam pada mulanya pendidikan Islam disebut dengan

kata “ta’dib”. Kata “Ta’dib”mengacu pada pengertian yang lebih

tinggi, dan mencakup unsur-unsur pengetahuan (‘ilm) pengajaran

(ta’lim) dan pengasuhan yang baik (tarbiyah).Akhirnya dalam

perkembangan kata ta’dib sebagai istilah pendidikan telah hilang

peredarannya, dan tidak dikenal lagi, sehingga ahli pendidik Islam

bertemu dengan istilah At Tarbiyah atau Tarbiyah, sehingga sering

disebut Tarbiyah.Sebenarnya kata ini berasal dari kata “Robba-

yurabbi-Tarbiyatan” yang artinya tumbuh dan berkembang.Maka

dengan demikian populerlah istilah “Tarbiyah” diseluruh dunia Islam

untuk menunjuk pendidikan Islam.21

b. Beberapa PendapatPara Ahli Tentang Pendididkan Islam

1) Dalam Enslikopedi Education, Pendidikan Agama Islam diartikan

sebagai suatu kegiatan kegiatan yang bertujuan untuk

menghasilkan orang beragama. Dengan demikian perlu diarahkan

kepada pertumbuhan moral dan karakter. Pendidikan agama tidak

cukup hanya memberikan pengetahuan tentang agma saja, akan

tetapi disamping pengetahuan agama, mestilah ditekankan pada

aktivitas kepercayaan.

2) Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa Pendidikan Islam

adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik

21Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama 1, (Solo: Ramadhani,1993), hlm. 9
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terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju

terbentuknya kepribadian yang utama (insan kamil).22

3) Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya karangan abdul Majid

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran

Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai

pandangan hidup.23

4) Menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya Abdul Majid Pendidikan

agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada

seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan

ajaran Islam.24

5) Menurut Dr. H. Zuhairini Pendidikan Agama berarti usaha-usaha

secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar

supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.25

c. Ada 3 istilah untuk pendidikan Islam :

1) Istilah al-Tarbiyah

22M.Arifin, ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi aksara, 1991), hlm. 32.

23Achamadi, Ilmu Pendidikan Islam , (Salatiga: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
1987), hlm. 15-16.

24M. Arifin, ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner ………hlm. 12-14

25Achamadi, Ilmu Pendidikan Islam…….hlm 17
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Abdurrahman An-Nahlawi mengemukakan bahwa menurut

kamus Bahasa Arab, lafaz At-Tarbiyah berasal dari tiga kata,

pertama, raba-yarbu yang berarti bertambah dan

bertumbuh.Makna ini dapat dilihat dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum

ayat 39.Kedua, rabiya-yarba yang berarti menjadi

besar.Ketiga, rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai

urusan, menuntun, menjaga dan memelihara.

2) Istilah al-Ta’lim

Istilahta’lim lebih luas dibanding tarbiyah yang sebenarnya

berlaku hanya untuk pendidikan anak kecil. Yang dimaksudkan

sebagai proses persiapan dan pengusahaan pada fase pertama

pertumbuhan manusia (yang oleh Langeveld disebut pendidikan

“pendahuluan”), atau menurut istilah yang populer disebut fase

bayi dan kanak-kanak.

3) Istilah al-Ta’dib

Menurut Al-Attas, ta’dib adalah pengenalan dan pengakuan

yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang

tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan

penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing ke arah

pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan di

dalam tatanan wujud dan keberadaannya.26

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam

26Arifuddin Arif, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kultura, 2008). hlm. 25
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1) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia

2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan diakherat

3) Persiapan mencari rejeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan

4) Menumbuhkan semangat ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan

memuaskan keinginan arti untuk mengetahui dan memungkinkan

ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri

5) Menyiapkan pelajaran dari segi profesional, tehnis supaya dapat

menguasai profesi tertentu, dan ketrampilan tertentu agar ia dapat

mencapai rejeki dalam hidup disamping memelihara segi

kerokhanian.27

5. Pengertian Karakter Atau Akhlak Islami

Akhlak islamiyahmerupakan sistemmoral/akhlak yangberdasarkan

islam, yakni bertitik tolak dari akidah yang diwahyukan Allah pada

nabi/Rasul-Nya yang kemudian agar disampaikan kepada umatnya.

Sumber pokok dari akhlak islam adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits

yangmerupakan sumber utama dari agama islam itu sendiri. Dinyatakan

dalam sebuah hadits Nabi:

تَـركَْتُ فِيْكُمْ امَْرَيْنِ لَنْ تَضِلُّوْا : الَ النَّبىُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ انََسِ بْنِ مالَِكٍ قَ 
ماَ تمَسََّكْتُمْ ِِمَا كِتَابَ االلهِ وَسُنَّةَ وَرَسُوْلهِِ 

Artinya: Dari Anas Bin Malik berkata: Bersabda Nabi Saw: Telah
kutinggalkan atas kamu sekalian dua perkara, yang apabila kamu
berpegang kepada keduanya, maka tidak akan tersesat, yaitu Kitab Allah
dan Sunah Rasul-Nya”.

27Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (bandung : Al- Ma’arif
,1989), hlm. 45
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DalamIslam, budi pekerti merupakan refleksi iman dari seseorang

sebagai contoh(suri tauladan) yang pas dan benar ialah Rasullah Saw.

Beliau memiliki akhlak yang sangat mulia, agung dan teguh.Sehingga

tidak mustahil kalau Allah memilih beliau sebagai pemimpin umat

manusia. Akhlak di dalam ajaran islam sangat rinci,sistematis dan

beralasan realitas. Akhlakjuga banyak dibicarakan tentang

konsekuensibagi manusia yang tidak berpegang pada “akhlak islam”.

“Akhlakislam” bersifat mengarahkan, membimbing, mendorong,

membangun peradaban manusia dan mengobati bagi penyakit social dari

jiwa dan mental.Tujuan berakhlak yang baik adalah untuk mendapatkan

kedamaian serta kebahagiann di dunia dan akhirat.28

6. Guru

a. Pengertian Guru

Guru adalah profesi yang diperoleh melalui serangkaian proses

khusus keguruan dalam rangka mendukung keahliannya sebagai tenaga

pendidik.29

Dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 guru disebut sebagai

pendidik misalnya pada pasal 39 (2) disebutkan pendidik adalah tenaga

profesional yangbertugas merencanakan dan melaksanakan proses

pembelajaran, melakukan pelatihan dan pembimbingan serta

28 M. Zein Yusuf, Akhlak-Tasawuf, (Semarang:Al-Husna)hal.56
29 Riadi, Prefesionalisasi Guru Madrasah, (Jakarta ; Penerbit Ombak,2017), hlm. 8
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melakukan pengabdian pada masyarakat, terutama bagi endidik dan

perguruan tinggi.30

b. Peran Guru Dalam Pendidikan Islam

2) GuruSebagai Pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh

karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.

3) Guru Sebagai Pengajar

Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai

factor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik

dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan

keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika factor-faktor di atas

dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar

dengan baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas

bagi peserta didik dan terampil dalam memecahkan masalah. Ada

beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam

pembelajaran, yaitu : Membuat ilustrasi, Mendefinisikan,

Menganalisis, Mensintesis, Bertanya, Merespon, Mendengarkan,

Menciptakan kepercayaan, Memberikan pandangan yang

bervariasi, Menyediakan media untuk mengkaji materi standar,

Menyesuaikan metode pembelajaran, Memberikan nada perasaan.

30 Riadi, Profesionalisasi Guru Madrasah,…….hlm. 8
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Agar pembelajaran memiliki kekuatan yang maksimal, guru-guru

harus senantiasa berusaha untuk mempertahankan dan

meningkatkan semangat yang telah dimilikinya ketika mempelajari

materi standar.

4) Guru Sebagai Pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan,

yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya

bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini,

istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga

perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang

lebih dalam dan kompleks.

Sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan

kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut :

a) guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi

kompetensi yang hendak dicapai.

b) guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam

pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik

melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara

jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat secara psikologis.

c) guru harus memaknai kegiatan belajar.

d) guru harus melaksanakan penilaian.

5) Guru Sebagai Pelatih
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Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan

keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut

guru untuk bertindak sebagai pelatih. Hal ini lebih ditekankan lagi

dalam kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi, karena tanpa

latihan tidak akan mampu menunjukkan penguasaan kompetensi

dasar dan tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang

dikembangkan sesuai dengan materi standar.

6) Guru Sebagai Penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi

orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai

penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk

menasehati orang. Peserta didik senantiasa berhadapan dengan

kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam prosesnya akan

lari kepada gurunya. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai

orang kepercayaan dan penasihat secara lebih mendalam, ia harus

memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.

7) Guru Sebagai Pembaharu (Inovator)

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam

kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini,

terdapat jurang yang dalam dan luas antara generasi yang satu

dengan yang lain, demikian halnya pengalaman orang tua memiliki

arti lebih banyak daripada nenek kita.Seorang peserta didik yang

belajar sekarang, secara psikologis berada jauh dari pengalaman
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manusia yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam

pendidikan. Tugas guru adalah menerjemahkan kebijakan dan

pengalaman yang berharga ini kedalam istilah atau bahasa moderen

yang akan diterima oleh peserta didik. Sebagai jembatan antara

generasi tua dan genearasi muda, yang juga penerjemah

pengalaman, guru harus menjadi pribadi yang terdidik.

8) Guru Sebagai Model dan Teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik

dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat

kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peran ini

tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. Sebagai teladan,

tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat

sorotan peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang

menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Ada beberapa hal

yang harus diperhatikan oleh guru : Sikap dasar, Bicara dan gaya

bicara, Kebiasaan bekerja, Sikap melalui pengalaman dan

kesalahan, Pakaian, Hubungan kemanusiaan, Proses berfikir,

Perilaku neurotis, Selera, Keputusan, Kesehatan, Gaya hidup

secara umum perilaku guru sangat mempengaruhi peserta didik,

tetapi peserta didik harus berani mengembangkan gaya hidup

pribadinya sendiri. Guru yang baik adalah yang menyadari

kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang ada pada

dirinya, kemudian menyadari kesalahan ketika memang bersalah.
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Kesalahan harus diikuti dengan sikap merasa dan berusaha untuk

tidak mengulanginya.

9) Guru Sebagai Pribadi

Guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan

seorang pendidik. Ungkapan yang sering dikemukakan adalah

bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”.Digugu maksudnya bahwa

pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk

dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani.Jika ada

nilai yang bertentangan dengan nilai yang dianutnya, maka dengan

cara yang tepat disikapi sehingga tidak terjadi benturan nilai antara

guru dan masyarakat yang berakibat terganggunya proses

pendidikan bagi peserta didik. Guru perlu juga memiliki

kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui

kemampuannya, antara lain melalui kegiatan olah raga, keagamaan

dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebab kalau

tidak pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang

bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat.

10) Guru Sebagai Peneliti

Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksanaannya

memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi

lingkungan.Untuk itu diperlukan berbagai penelitian, yang

didalamnya melibatkan guru.Oleh karena itu guru adalah seorang

pencari atau peneliti. Menyadari akan kekurangannya guru
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berusaha mencari apa yang belum diketahui untuk meningkatkan

kemampuannya dalam melaksanakan tugas. Sebagai orang yang

telah mengenal metodologi tentunya ia tahu pula apa yang harus

dikerjakan, yakni penelitian.

11) Guru Sebagai Pendorong Kreatifitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam

pembelajaran dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan

menunjukkan proses kreatifitas tersebut. Kreatifitas merupakan

sesuatu yang bersifat universal dan merupakan cirri aspek dunia

kehidupan di sekitar kita.Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan

menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak

dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk

menciptakan sesuatu. Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa

berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani

peserta didik, sehingga peserta didik akan menilaianya bahwa ia

memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja.

Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh

guru sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya.

12) Guru Sebagai Pembangkit Pandangan

Dunia ini panggung sandiwara, yang penuh dengan

berbagai kisah dan peristiwa, mulai dari kisah nyata sampai yang

direkayasa.Dalam hal ini, guru dituntut untuk memberikan dan

memelihara pandangan tentang keagungan kepada pesarta
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didiknya. Mengembangkan fungsi ini guru harus terampil dalam

berkomunikasi dengan peserta didik di segala umur, sehingga

setiap langkah dari proses pendidikan yang dikelolanya

dilaksanakan untuk menunjang fungsi ini.

13) GuruSebagai Pekerja Rutin

Guru bekerja dengan keterampilan dan kebiasaan tertentu,

serta kegiatan rutin yang amat diperlukan dan seringkali

memberatkan. Jika kegiatan tersebut tidak dikerjakan dengan baik,

maka bisa mengurangi atau merusak keefektifan guru pada semua

peranannya.

14) Guru Sebagai Pemindah Kemah

Hidup ini selalu berubah dan guru adalah seorang pemindah

kemah, yang suka memindah-mindahkan dan membantu peserta

didik dalam meninggalkan hal lama menuju sesuatu yang baru

yang bisa mereka alami. Guru berusaha keras untuk mengetahui

masalah peserta didik, kepercayaan dan kebiasaan yang

menghalangi kemajuan serta membantu menjauhi dan

meninggalkannya untuk mendapatkan cara-cara baru yang lebih

sesuai. Guru harus memahami hal yang bermanfaat dan tidak

bermanfaat bagi peserta didiknya.

15) GuruSebagai Pembawa Cerita
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Sudah menjadi sifat manusia untuk mengenal diri dan

menanyakan keberadaannya serta bagaimana berhubungan dengan

keberadaannya itu.Tidak mungkin bagi manusia hanya muncul

dalam lingkungannya dan berhubungan dengan lingkungan, tanpa

mengetahui asal usulnya.Semua itu diperoleh melalui cerita. Guru

tidak takut menjadi alat untuk menyampaikan cerita-cerita tentang

kehidupan, karena ia tahu sepenuhnya bahwa cerita itu sangat

bermanfaat bagi manusia. Cerita adalah cermin yang bagus dan

merupakan tongkat pengukur. Dengan cerita manusia bisa

mengamati bagaimana memecahkan masalah yang sama dengan

yang dihadapinya, menemukan gagasan dan kehidupan yang

nampak diperlukan oleh manusia lain, yang bisa disesuaikan

dengan kehidupan mereka. Guru berusaha mencari cerita untuk

membangkitkan gagasan kehidupan di masa mendatang.

16) Guru Sebagai Aktor

Sebagai seorang aktor, guru melakukan penelitian tidak

terbatas pada materi yang harus ditransferkan, melainkan juga

tentang kepribadian manusia sehingga mampu memahami respon-

respon pendengarnya, dan merencanakan kembali pekerjaannya

sehingga dapat dikontrol. Sebagai aktor, guru berangkat dengan

jiwa pengabdian dan inspirasi yang dalam yang akan mengarahkan

kegiatannya. Tahun demi tahun sang actor berusaha mengurangi

respon bosan dan berusaha meningkatkan minat para pendengar.
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17) Guru Sebagai Emansipator

Dengan kecerdikannya, guru mampu memahami potensi

peserta didik, menghormati setiap insane dan menyadari bahwa

kebanyakan insan merupakan “budak” stagnasi kebudayaan. Guru

mengetahui bahwa pengalaman, pengakuan dan dorongan

seringkali membebaskan peserta didik dari “self image” yang tidak

menyenangkan, kebodohan dan dari perasaan tertolak dan rendah

diri. Guru telah melaksanakan peran sebagai emansipator ketika

peserta didik yang dicampakkan secara moril dan mengalami

berbagai kesulitan dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang

percaya diri.

18) Guru Sebagai Evaluator

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran

yang paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang

dan hubungan, serta variable lain yang mempunyai arti apabila

berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat

dipisahkan dengan setiap segi penilaian.Teknik apapun yang

dipilih, dalam penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang

jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan

tindak lanjut.Penilaian harus adil dan objektif.

19) Guru Sebagai Pengawet
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Salah satu tugas guru adalah mewariskan kebudayaan dari

generasi ke generasi berikutnya, karena hasil karya manusia

terdahulu masih banyak yang bermakna bagi kehidupan manusia

sekarang maupun di masa depan. Sarana pengawet terhadap apa

yang telah dicapai manusia terdahulu adalah kurikulum. Guru juga

harus mempunyai sikap positif terhadap apa yang akan diawetkan.

20) Guru Sebagai Kulminator

Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara

bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya

peserta didik akan melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang

memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui kemajuan

belajarnya. Di sini peran kulminator terpadu dengan peran sebagai

evaluator. Guru sejatinya adalah seorang pribadi yang harus serba

bisa dan serba tahu. Serta mampu mentransferkan kebisaan dan

pengetahuan pada muridnya dengan cara yang sesuai dengan

perkembangan dan potensi anak didik.31

7. Peran Keluarga, Sekolah (Pesantren), Masyarakat Terhadap

Pembentukan Akhlak Islmi Peserta Didik Atau Santri

a. Peran Keluarga

Dengan eratnya hubungan antar keluarga ini sehingga

memudahkan bagi setiap orang tua untuk menanamkan sikap dan

tingkah laku setiap anggota keluarganya terutama anak–

31 Mulyasa, guru dan pembelajaran (Jakarta ; Penerbit Ombak,2017), hlm. 35
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anaknya.Karena orang tua dalam suatu keluarga merupakan guru yang

pertama bagi anaknya.Peranan dan tanggung jawab orang tua memang

besar dan dan harus dilaksanakan guna mengarahkan dan

membimbing anaknya agar tidak tergelincir dan tersesat pada

perbuatan-perbuatan yang menyimpang.Dirumah anak dibiasakan

berbuat baik dan menjauhi perbuatan–perbuatan buruk.Sifat-sifat yang

baik yang diwujudkan orang tua dalam perkataan, perbutannya

diusahakan supaya ditiru anaknya.Tanggung jawab atas pendidikan

anak tidak dapatdilakukan oleh orang tua.32

b. Peran Sekolah (Pesantren)

Peran sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan

keluarga,sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki

dan memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa dari

keluarganya. Sementara itu di dalam perkembangan kepribadian anak

didik, peranan sekolah dengan melalui kurikulum, antara lain sebagai

berikut:

1) Peserta didik atau santri belajar bergaul sesama peserta didik,

antara guru dengan Peserta didik dan antara Peserta didik dengan

orang yang bukan guru (karyawan), sehingga akhlak mereka

terbentuk untuk saling memahami.

2) Anak didik belajar mentaati peraturan–peraturan di sekolah.

32 Zakiyah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2008) hlm.72
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3) Mempersiapkan anak didik menjadi anggota masyarakat yang

berguna bagi agama bangsa dan Negara.33

c. Masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan tempat dimana seorang

siswa berada ikut berpengaruh terhadap prestasi belajar yang diraih

oleh siswa.Hal ini berkaitan dengan aktifitas siswa diluar sekolah dan

aktifitas belajarsiswa serta bagaimana pergaulan siswa selama berada

diluar sekolah.

Lingkungan masyarakat merupakan tempat atau seluruh

kondisi baik yang berupa benda hidup dan mati serta seluruh suasana

yang terjadi dalam suatu suatu interaksi antar personal melalui sistem

adat istiadat tertentu yang bersifat terus menerus.

Jika dipandang dari segi agama, secara kongkrit agama

menyeru dan menyadarkan penganutnya akan betapa pentingnya

hidup bersama, berkelompok dan bermasyarakat. Saling membantu

dan bersatu dalam jama’ah, membina hubungan yang diikat oleh satu

keyakinan iman.Agama bertindak menguatkan kesatuan dan stabilitas

masyarakat dengan mendukung pengendalian social, menopang nilai-

nilai dan tujuan yang mapan dan menyediakan sarana untuk mengatasi

kesalahan dan keterasingan.34

33 Nana Syaodih, Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT.
Rosda Karya Offset,2009)  hlm.164.

34 Thomas F.O Dea, Sosiologi Agama, (Jakarta: Rajawali, 2000 ) hlm.86
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8. Penyebab Peserta Didik Atau Santri Secara Umum Sulit Di Bentuk

Akhlak Atau Karakternya.

a. Kurang Mengenal Agama

Pada usia dini anak seharusnya sudah dilatih untuk mengenal

Agama. Karena pada masa itulah anak lebih mudah untuk mengingat

apa yang diajarkan misalnya mengajarkan anak-anak pada gerakan

shalat.

b. Sering Dimanja

Orang tua seharusnya tidak terlalu memanjakan anaknya

apalagi karena selalu memberikan belas kasihan.Seharusnya orang tua

mengajarkan kemandirian dan membiasakan melakukannya sendiri

misalnya menyuruh untuk menabung dari sisa uang jajan hingga

merapikan kamarnya sendiri.

c. Kurangnya Kasih Sayang

Anak lebih cenderung nakal karena mereka ingin mendapatkan

perhatian lebih terutama dari orangtuanya.Seharusnya orang tua bisa

meluangkan waktu untuk bermain atau pun berkomunikasi bersama

anaknya. Sebagaimana didalam hadist : “

“Barang siapa tidak menyayangi maka tidak disayangi”.(HR Bukhori).

d. Mendidik Anak dengan Kekerasan

Hal ini banyak sekali ditemukan pada orangtua sekarang,

memaksakan anaknya belajar di luar kemampuannya.Pada usia yang

masih sangat dini, anak lebih mudah menangkap perilaku orang



33

tuanya. Hal ini sangat tidak baik untuk dia nantinya. Padahal hadits

Rasulullah SAW menyatakan:

”Barang siapa yang terhalang dari (sifat) lemah lembut, maka
(sungguh) dia akan terhalang dari (mendapat kebaikan).35

e. Masuk dalam Lingkungan yang Salah

Di sinilah orangtua harus mengawasi dan mengetahui siapa saja

orang-orang yang di sekitarnya.Mungkin saja ada temannya yang nakal

dan sudah menjadi kebiasaan, sehingga hal ini bisa mengakibatkan

anak cenderung mengikuti kebiasaan temannya tersebut.

f. Mainan yang Belum Layak Diberikan

Misalnya telepon genggam.Sekarang ini bisa kita lihat

maraknya anak-anak yang sudah diajarkan memainkan handphone

bahkan banyak yang sudah menggunakannya, terutama digunakan

untuk main games.

Banyak sekali hal-hal negatif. Anak menjadi lupa waktu

terutama waktu belajar karena dia lebih asyik main games daripada

belajar, jika ini sering berlanjut anak lebih susah untuk dikendalikan.36

9. Penyebab Rusaknya Akhlak Anak, Peserta Didik Atau Santri

a. Orang Tua

Perilaku atau kebiasaan orang tua yang kurang tepat sehingga

terbentuk cetakan yang kurang baik antara lain :

35HR Muslim No 2529
36Moh.Idris. Pelajaran Adab Sopan Santun ( bandung : Mutiara Press. 2017). Hlm. 32
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1) Ilmu dalam mendidik anak yang kurang, sehingga cara

mendidiknya cukup menggunakan insting, Emosi, bahkan tradisi

turun temurun yang diterapkan ke anak yang sebenarnya sudah

tidak tepat lagi diterapkan untuk masa sekarang. Sehingga

perkembangan dan kedewasaan anak akan terhambat baik pikiran,

perilaku maupun kreatifitasnya.

2) Terlalu Protektif, anak terlalu dimanja ataupun kekhawatiran orang

tua yang berlebih terhadap apa yang dilakukan anak, sehingga

semua difasilitasi, dan semua keputusan yang akan dilakukan anak

semua diatur oleh orang tua. Sehingga anak menjadi tergantung

dengan orang tua, anak tidak bisa mengambil keputusan untuk

dirinya sendiri, anak menjadi pendiam, malas, tidak mau

bersosialisasi, cengeng, dan lain-lain.

3) Kesibukan Orang tua, menjadikan anak nomor dua, bahkan yang

terakhir dalam hidup sehari hari, karena orang tua terlalu sibuk

dengan pekerjaan atau urusan masing-masing sehingga anak hanya

bisa menikmasi sisa kasih sayang (itupun kalau masih ada),

kebanyakan karena orang tua terlalu sibuk anak diserahkan kepada

Nenek ataupun asisten rumah tangga, jadi jangan disalahkan jika

cetakannya juga kurang sempurna karena yang mengasuh dengan

pengetahuan masing-masing, bahkan anak semakin jauh jaraknya

dengan orag tua. Biasanya jika orang tua pulang kerja yang tersisa

hanyalah capek atau bahkan masalah kantor ikut terbawa ke rumah,
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sehingga anak menjadi pelampiasan dan tidak bisa menikmati

kasih sayang yang diharapkan. Ini yang memicu beberapa perilaku

seperti berani atau melawan orang tua, pembangkang, mencari

kenyamanan yang lebih baik biasanya mengarah kepada pergaulan

bebas dan obat terlarang, ikut geng motor dan sebagainya.

4) Dan beberapa Kebiasaan Orang tua yang lain, Misal : terlalu

membebaskan anak, cara komunikasi yang kurang tepat, dan lain-

lain.

b. Pendidikan atau sekolah

Kalau orang tua dirumah berperan sebagai pencetak dan orang

nomor satu dalam peran mendidik anak, Guru merupakan Orang tua

kedua dalam mendidik anak sebagai menyempurnakan cetakan , guru

berperan penting mengarahkan kedewasaan pengetahuan dan

kedewasaan ketrampilan bahkan kedewasaan spiritual anak.

Perilaku atau kebiasaan Guru yang kurang tepat sehingga

cetakan menjadi kurang sempurna antara lain :

1) Ilmu Komunikasi/ teknik mengajar yang kurang tepat misalnya

cara penyampaian yang kurang jelas, terlalu banyak tugas, terlalu

serius (tegang), dan lain-lain yang membuat siswa menjadi bosan,

pusing, dan mudah stres. Faktor yang umum adalah karena

pengetahuan pengajar yang kurang baik secara ilmu ataupun teknik

mengajar. Mengajar layaknya terbuka, kreatif dan menyenangkan

bagi siswa.
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2) Terlalu Pilih Kasih, guru merupakan idola bagi siswa (siapapun

siswanya) menghadapi puluhan, ratusan, bahkan ribuan siswa

memanglah tidak mudah apalagi mereka datang dengan berbagai

latar belakang dan masalah yang berbeda, pilih kasih terhadap

beberapa siswa ataupun kelas akan menjadikan siswa menjadi iri

dan cenderung membentuk kelompok pro dan kontra, ini yang

menyebabkan beberapa kelas susah diajar bahkan menjadi

kelompok pembolos pada saat guru tersebut mengajar, dll. Jadi

layaknya guru mejadi idola bagi semua siswa.

c. Masyarakat

Lingkungan pergaulan anak juga menjadi kunci masa depan

anak, pergaulan yang benar anak mengarahkan anak menjadi seseorang

yang bermanfaat bagi dirinya, sebaliknya pergaulan yang salah akan

mengarahkan anak menjadi seseorang rang merugi bagi dirinya.37

B. Telaah Pustaka

Penelitian ini bukanlah yang benar-benar baru, tetapi sudah ada

peneliti terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan, maka penulis berusaha

melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang ada, berupa karya-

karya terdahulu yang memiliki relevansi terhadap topik yang akan diteliti.

Sejauh pengamatan penulis, memang sudah ada bahkan banyak studi yang

meneliti dan mengkaji tentang peran pondok.Akan tetapi sampai saat ini

penulis belum menemukan hasil peneliti secara spesifik, oleh karena itu

37 Prayitno, Irawan, Anakku Penyejuk Hatiku. Panduan Bagi Orang Tua dan
Guru.Pondok (Gede Bekasi: Pustaka Tarbiatuna.2004 ) hlm. 56
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penulis berusaha untuk mengadakan penelitian yang berkenaan dengan hal

tersebut. Maka penulis memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang

pembahasannya relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai

berikut :

Tabel 1.1 :Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan di

lakukan peneliti.

No
Judul

Skripsi Peneliti Kesimpulan Perbedaan

1. Suprapti
Wulaningsih.
Peran Pondok
As-
Salafiyyah
Dalam
Membentuk
Karakter
Santri Di
Desa Wisata
Religi
Mlangi, tahun
2015

Sedangkan
peneliti
sa’at ini
meneliti
tentang
membentuk
karakarakter
santri yang
Islamiyah.

Berdararkan permasalahan
dan hasil penelitian peran
Pondok As-Salafiyyah Dalam
Membentuk Karakter Santri
Di Desa Wisata Religi
Mlangi, maka kesimpulan
dapat ditarik kesimpulan
antara lain:
-Pola Pendidikan
KarakterPola
pendidikankarakteryangdigun
akan dalam pembentukan
karakter bagi santri dalam
penelitian ini dengan
mengunakan pembentukan
pola hubungan baik. Pola ini
digunakan dalam pembiasaan
berhubungan antara santri
dengan santri, antara
pengurus dengan santri. Pola
ini sebgai upaya dalam
menamkan nilai-nilai karakter
santri. Pola ini dapat
diperjelas lagi dengan:
1.wujud pendidikan karakter
Wujud pendidikan karakter
dalam penelitian ini adalah
gambaran kontekstual tentang
usaha sadar, terencana dan
bertanggung jawab untuk
mendidik santri secara
berkesinambungan dan

Peneliti
terdahulu
meneliti
tentangpola
pendidikan
karakarakter.



38

No
Judul

Skripsi Peneliti Kesimpulan Perbedaan

sistematik dalam rangka
membentuk karakter atau
kepribadian kuat melalui
penanaman nilai atau akhlak
yang berorientasi dan
berbasis pengetahuan agama.
2. upaya menanamkan nilai-
nilai karakter
Upaya sebagai unsure
pembentukan sistem
penanaman karakter
diantaranya
Mengajarkan
Salah satu unsure penting
dalam pendidikan karakter
adalah mengajarkan nilai-
nilai pemandu prilaku yang
bisa di kembangkan dalam
mengembangkan karakter
pribadinya.
-Rutinitas dan kebiasaan
Rutinitas yang di jalani saat
ini merupakan perwujudan
dari jadwal yang telah
tersusun. Sehingga tercipta
sebuah aktivitas yang
berulang setiap harianya.
Kebiasaan yang dilakukan
akan menanamkan karakter.

2. Uswatun
Hasanah.
Peran Ustadz
Dalam
Membentuk
Karakter
Santri Di
Pondok
Pesantren
Pancasila
Salatiga
Tahun Ajaran
2016/2017.

sedangkan
peneliti saat
ini
memfokusk
an diri untu
meneliti
tentang
peran
pondok
pesantren
al-
muthmainna
h dalam
membentuk
karakter

Berdasarkan penelitian yang
telah di laksanakan dapat di
simpulakan bahwa :
-pembentukan karakter pada
santri di pondok pesantren
pancasila
Dari beberapa pendapat
tentang pembentukan
karakter penulis dapat
menyimpulkan bahwa
pembentukan karakter sama
dengan mendidik moral dan
akhlak yang dilakukan agar
dapat membentuk
kepribadian yang baik

Penelitian
terdahulu
meneliti
tentang
pembentukan
karakter
santri di
pondok
pesantren
pancasila
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No
Judul

Skripsi Peneliti Kesimpulan Perbedaan

santri yang
Islamiyah.

terhadap anak didik dan
mempunyai akhlakul karimah
sesuai tuntunan Al-qur,an dan
As-sunnah , dengan cara
ustadz mengenalkan kitab-
kitab akhlak yang di ajarkan
serta membina santri dengan
aturan-aturan sesuai dengan
Al-qur,an dan As-sunnah.
Serta mengurus 24 jam dari
bangun tidur sampai tidur
kembali selama 24 jam setiap
hari.
-Peran guru agama dalam
membentuk karakter santri di
ponpes pancasila. Dari
berbagai pendapat pengasuh,
pengurus, ustadz juga para
santri mengenai peran guru
agama dalam membentuk
karakter santri di pondok
pesantren pancasila bahwa
peran guru adalah sebagai:
-Pendidik, pembimbing,
penasehat, teladan,
supervisor, evaluator.

3. Miswanto.
Upaya
PesantrenDal
am
Membentuk
Karakter
Anak. (Studi
Kasus Di
Salafiyyah
Ula Islamic
Centre Bin
Baz
Keranggayam
, Piyunan,
Yogyakarta
2011/2012

sedangkan
peneliti saat
ini fokus
membahas
tentang
peran
pondok
dalam
membentuk
karakter
santri yang
Islamiyah.

Upaya PesantrenDalam
Membentuk Karakter Anak.
(Studi Kasus Di Salafiyyah
Ula Islamic Centre Bin Baz
Keranggayam, Piyunan,
Yogyakarta, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Peranan pondok pesantren
salafiyah dalam membentuk
karakter anak, menerapkan
model kurikulum dalam
bentuk formal yang terdiri
dari materi umum dan agama
dan juga kegiatan non formal
yang mengenangani
keseharian santri dibawah

Penelitian
terdahulu
lebih fokus
membahas
perananan
pondok
pesantren
dalam
membentuk
karakter anak
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No
Judul

Skripsi Peneliti Kesimpulan Perbedaan

pengasuhan. Yang bertujuan
untuk membekali dan
membina santri menjadi
pribadi muslim yang
sempurna diantaranya upaya
yaitu:
a. untuk member pondasi
aqidah yang lurus maka
diberikan pembelajaran
materi Tauhid.
b. Menanamkan gemar
beribadahdenganmembiasaka
n ibadah amaliyahdengan
praktek langsung seperti
sholat berjamaah.
c. Menjadikan santri
berakhlak mulia selain
diberikan materi akhlak di
sekolah juga diadakan
program juga program
pendukung dengan memberi
nasihat dan agenda program
berkala.
d. sebagai perantara untuk
mencapai tujuan, diberikan
kepada santri yang berprestasi
dan mempunyai akhlak baik
berupa hadiah untuk
memotivasi agar terbiasa
dengan akhlak yang mulia,
daan juga hukuman untuk
memperingatkat pada hal-hal
yang tidak sesuai dengan
ajaran islam
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan PendekatanPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu sebuah prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan

perilaku yang diamati dari orang-orang atau subyek itu sendiri.38Melalui

penelitian kualitatif diharapakan dapat memperoleh pemahaman dan

penafsiran yang mendalam mengenai makna dan fakta yang relevan.Penelitian

kualitatif pada dasarnya berusaha untuk mendiskripsikan permasalahan secara

komprehensif, holistik, integratif dan mendalam melalui kegiatan mengamati

orang dalam lingkungannya dan berinteraksi dengan mereka.

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini, adalah

pendekatan kualitatif deskriptif, dimana penulis berusaha untuk memahami

arti peristiwa dan kaitannya terhadap orang yang berada pada situasi tertentu.

Dengan pendekatan ini penulis akan mendeskripsikan segala realitas yang

ditemukan di lapangan berupa perilaku, kegiatan, keadaan, status dan

fenomena-fenomena yang berhubungan dengan peran Ponpes Al

Muthma`innah dalam membentuk karakter Islami santri.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

38Arief  Furchan, Pengantar Metode Penulisan Kualitatif,  (Surabaya:Usaha Nasional,
1992),hal.21.
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Penelitan ini dilakukan di PonPes Al-Mutma`innah. Adapun waktu

yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini kurang lebih satu bulan di bulan

Desember 2020, dengan sebuah perhitungan bila data yang penulis butuhkan

dalam tempo kurang dari satu bulan telah lengkap maka peneliti akan

mengakhiri penelitian, namun bila belum cukup dalam jangka waktu tersebut

maka peneliti akan memperpanjang sampai data terkumpul lengkap.

C. Sumber Data

Sumber data adalah informan.Teknik ini digunakan berdasarkan

pertimbangan, bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi

dalam memberikan informasi atau data sebagaimana yang diharapkan oleh

peneliti.

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: guru

bahasa arab,siswa, serta dokumen yang relevan dengan penulisan ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang jelas dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan beberapa teknik.Teknik-teknik tersebut peneliti gunakan dalam

pengumpulan data yang relevan, sehingga didapatkan data yang

akurat.Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tepat dimungkinkan

memperoleh data yang obyektif dan sesuai dengan yang diperlukan.

Adapunteknik pengumpul data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagaiberikut:

a) Observasi
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Observasi diartikan sebagai pengamatan sistematik terhadap gejala

yang tampak pada obyek penelitian.Ketika berada di lokasi penelitian,

peneliti melakukan pengamatan dan peninjauan tentang letak geografis

PonPes Al-Mutma`innah yang meliputi tapal batas yang ada

disekitarnya.Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para siswa di PonPes Al-

Mutma`innah. Diantara kegiatan yang diamati adalah proses pembelajara

b) Wawancara

Wawancaraadalah sebuah dialog atau percakapan yang dilakukan

oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari yang

diwawancarai (interviewed). Untuk mendapatkan data-data

penelitian.peneliti melakukan seputar peran PonPes Al-Mutma`innah

dalam membentuk karakter Islamiyah. Agar proses wawancara yang

dilakukan terarah, maka peneliti menggunakan motede wawancara bebas

terpimpin. Artinya penulis membawa pedoman yang berisi pokok masalah

yang akan dipertanyakan secara bebas.

c) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan

mencatat data-data yang sudah ada. Adapun alat yang peneliti gunakan

ketika melakukan dokumentasi adalah kamera, alat tulis, dan buku.Di

antara data-data yang peneliti abadikan yaitu, proses belajar, dan buku

yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar.
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Adapun data-data yang didokumentasi dengan cara ditulis adalah

struktur organisasi, jumlah guru,siswa, sarana dan prasarana yang

menunjang kegiatan belajar mengajar Ponpes Al-Mutma`innah.

d) Uji Validitas Data

Agar data yang akan didapatkan memiliki tingkat validitas yang

dapat dipercaya dan objektif, maka penulis menerapkan beberapa cara.

Cara-tersebut telah lazim digunakan dalam uji validitas data. Adapun

teknik uji validitas data yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

(a) Perpanjangan keikutsertaan

(b) Pengecekan sejawat

(c) Kecukupan referensi39

Peneliti berada di tempat penelitian selama satu bulan lima belas

hari. Perpanjangan kehadiran di lapangan perlu penulis lakukan agar data

yang akan dicari benar-benar lengkap. Dengan selalu hadir ke lokasi

penelitian untuk melakukan observasi dan interview diharapkan dapat

meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian dan untuk menjaga

kemungkinan adanya data dan informasi yang belum diberikan.

Kecukupan referensi adalah tersedianya refrensi pendukung untuk

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.40 Dalam hal ini,

penulis menggunakan foto seperti yang ada pada lampiran untuk

menguatkan data-data yang diperoleh dengan cara dokumentasl. Referensi

berfungsi sebagai bahan pemeriksaan guna meningkatkan kepercayaan

akan kebenaran data yang telah didapatkan selama penelitian.

39Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian,….hal.327.
40 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,

(Bandung:Alvabeta, 2009), hal.375.
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e) Analisi Data

Untuk memahami penulisan ini lebih dalam, maka keberadaan

suatu data dalam penelitian sangatlah penting, namun data yang akan

terkumpul belumlah sempurna dan belum memiliki arti apa-apa, karena

data tersebut belum diolah, sehingga diperlukan suatu cara untuk

mendayagunakannya. Untuk bisa membuat data-data tersebut berdaya

guna, bernilai dan sekaligus dapat menjawab permasalah penelitian ini,

maka data tersebut harus dianalisis terlebih dahulu.

Dalam penelitian ini, data-data yang ditampilkan adalah data-data

kualitatif, karena itu metode analisis data yang digunakan adalah metode

induktif, dimana data yang didapat dikumpulkan pada awal penelitian

langsungdicatat untuk dianlisis dan ditarik kesimpulan yang umum.Teknik

analisis induktif adalah pengelolaan data yang bertitik tolak pada masalah-

masalah yang khusus, lalu ditarik kesimpulan yang sifatnya umum atau

berfikir dari fakta atau pristiwa-pristiwa yang sifatnya khusus yang

kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.

Berdasarkan hal di atas maka penulis menggunakan metode

analisis induktif ini untuk data yang didapatkan melalui metode

wawancara, observasi dan dokumentasi.Dengan demikian hubungan antara

peneliti dan responden menjadi eksplisit dan dapat dikenal serta data-data

yang dianalisis dengan metode induktif ini peneliti mulai dengan

mengolah fakta-fakta empiris yang ditemukan kemudian peneliti cocokkan

dengan landasan teori yang ada.


